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Kata Pengantar

O alam rangka Dies Natalis UPN “Veteran” yang ke-53, Fakultas Teknologi Mineral
menyelenggarakan Seminar Nasional Kebumian dengan tema “Pengembangan IPTEK
Kebumian untuk Menjunjung Pembangunan Insani yang Berkelanjutan”. Seminar ini
diharapkan dapat digunakan sebagai wahana menyampaikan hasil analisis dan pemikiran
mengenai upaya pengelolaan sumberdaya bumi guna mencapai keseimbangan dalam ekonomi,
sosial, dan lingkungan, menuju kehidupan yang lebih baik.

Peran IPTEK kebumian sangat dimungkinkan untuk menunjang tiga pilar utama yang
diusung oleh konsep pembangunan berkelanjutan (yakni ekonomi, sosial, dan lingkungan) yang
saling bergantung dan memperkuat. Pembangunan Nasional memerlukan kesepakatan semua
pihak untuk memadukan tiga pilar pembangunan berkelanjutan secara proposional. UPN
“Veteran” Yogyakarta sebagai institusi pendidikan tinggi yang sudah banyak menghasilkan
pioneer, khususnya outcome lulusan bidang kebumian (pertambangan, perminyakan, geologi dan
geofisika, serta pengelolaan lingkungan) sudah sewajarnya jika turut berkomitmen dalam
mengendalikan dan menjaga eksistensi keseimbangan bumi dan pengelolaannya.

Atas kerjasama yang baik dan bantuan dari semua pihak dalam menyukseskan Seminar
Nasional, panitia mengucapkan terimakasih.

Yogyakarta, 23 Desember 2011

Ketua Panitia

Dr. Agus Harjanto, ST, MT



Gubernur
Daerah Istimewa Yogyakarta

Sambutan
Seminar Nasional Kebumian
“Peran Iptek Kebumian dalam Menunjang
Pembangunan Insani yang Berkelanjutan”

Yogyakarta, 8 Desember 2011

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Salam sejahtera bagi kita semua,
Yth. Para Narasumber, Para Tamu Undangan dan Hadirin serta
Peserta Seminar yang berbahagia

Marilah senantiasa kita bersama-sama memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, atas
karunia, rahmat dan hidayah-Nya kepada kita sekalian, sehingga kita dapat berkumpul dalam
acara Seminar Nasional Kebumian, pada hari dengan keadaan sehat wal’afiat dan tidak kurang
sesuatu apapun.

Saudara-saudara,

Adalah suatu kehormatan bisa berada di antara saudra-saudara sekalian segenap civitas
akademika Fakultas Teknologi Mineral Universitas Pembangunan Nasional (UPN) “Veteran”
Yogyakarta.

Sebagai institusi pendidikan tinggi yang sudah banyak menghasilkan pioneer, khususnya
outcome lulusan bidang kebumian (pertambangan, perminyakan, geologi dan geofisika, serta
pengelolaan lingkungannya, sudah sewajarnya jika dengan komitmen dasar disiplin, kejuangan,
dan kreatifitas, UPN “Veteran” Yogyakarta tetap mengendalikan dan menjaga eksistensi keseim-
bangan bumi dan pengelolaannya, dengan landasan sesanti Widya Mwat Yasa (limu pengeta-
huan untuk diabdikan secara tulus kepada bangsa dan negara).

Karena seperti yang kita ketahui, bahwasanya teknologi di masa kini telas merembes
dalam kehidupan kebanyakan manusia, mulai dari kalangan ke bawah sekalipun, juga kalangan
menengah dan atas. Teknologj telah menjadi alat, cara atau jalan di dalam mewujudkan kesejah-
teraan dan peningkatan harkat martabat manusia. Atas dasar kreatifitas akalnya, manusia
mengembangkan IPTEK dalam rangka untuk mengolah SDA yang diberikan oleh Tuhan Yang
Maha Esa.

Sumberdaya bumi, tidak terkecuali sumberdaya mineral dan energi merupakan karunia
yang disediakan oleh Tuhan untuk dikelola dan dimanfaatkan sebaik-baiknya bagi kemaslahatan
manusia dan kesinambungan kehidupan. Dalam upaya pemenuhan kebutuhan hidup dan
peningkatan kesejahteraan hidupnya, manusia melakukan kegiatan pembangunan yang meman-



faatkan sumberdaya alam di bumi ini. Berbagai kegiatan pembangunan tersebut, sangat tergan-
tung oleh daya dukung dan daya tampung lingkungan yang tersedia. Sementara kerusakan bumi
yang jangka panjangnya dapat merusak, bahkan menghancurkan kehidupan, lebih banyak
disebabkan oleh aktifitas manusia yang kurang terkendali.

Oleh karenanya, dalam pengembangan IPTEK harus mendasarkan moral dan kemanu-
siaan secara adil dan beradab, agar semua masyarakat dapat mengenyam pengembangan IPTEK
secara merata. Begitu juga SDM-nya diharapkan bisa lebih baik lagi, apalagi banyak kemudahan
yang kita dapatkan.

Saudara-saudara,

Peran IPTEK kebumian sangat dimungkinkan untuk menunjang tiga pilar utama yang
diusung oleh konsep pembangunan berkelanjutan (yakni ekonomi, sosial dan lingkungan) yang
saling bergantung dan memperkuat.

Hal ini erat kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan, yang dirumuskan sebagai
pembangunan yang memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengirbankan hak pemenuhan
kebutuhan generasi mendatang. Pembangunan berkelanjutan mengandung makna jaminan
mutu kehidupan manusia dan tidak melampaui kemampuan ekosistem untuk mendukungnya.
Salah satu faktor yang harus dihadapi untuk mencapai pembangunan berkelanjutan adalah
bagaimana memperbaiki kehancuran lingkungan tanpa mengorbankan kebutuhan pembangun-
an ekonomi dan keadilan sosial.

Maka dari itu, saya menyambut baik pelaksanaan Seminar Nasional Kebumian dengan
tema “Peran IPTEK Kebumian dalam Menunjang Pembangunan Insani yang Berkelanjutan”.
Harapan saya, melalui seminar ini akan dapat menjadi sarana komunikasi untuk saling berdis-
kusi dengan para pakar di bidangnya masing-masing. Selain itu, seminar ini juga dapat dimanfa-
atkan sebagai media untuk mewadahi karya para pakar, termasuk dosen agar dapat disemina-
sikan secara nasional.

Saudara-saudara,

Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan, mudah-mudahan bermanfaat. Sekian,
terima kasih atas perhatiannya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 8 Desember 2011

GUBERNUR
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

TTD
HAMENGKU BUWONO X



PIDATO REKTOR

PADA PEMBUKAAN SEMINAR NASIONAL
FAKULTAS TEKNOLOGI MINERAL
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN”

“PENGEMBANGAN IPTEK KEBUMIAN UNTUK
MENUNJANG PEMBANGUNAN INSANI YANG BERKELANJUTAN”

DI YOGYAKARTA

8 Desember 2011
Gedung Arie Frederik Lasut

Yth.
Bapak Sri Sultan Hamengkubuwono X
Bapak Ketua BPH UPN “Veteran”Yogyakarta
Bapak Prof. Dr. Ir. Irwandi Arief, MSc, DEA, Ketua Umum PERHAPI.
Bapak Prof. Dr. Ir. Dody Abdassah, MSc, Guru Besar ITB
Bapak Ir. Priyadi, General Manager Operasi PT. ADARO.
Bapak Dr. Prabang Setyono, Msi, Sekretaris Jenderal IALHI.
Bapak Eddy Agus Basuki, Ph.D, Pakar Metalurgi ITB.
Bapak Ir. Khoiril Arief Saleh, Advisor Aksplorasi PT. Geoservices.
Para Wakil Rektor
. Para Dekan Fakultas Teknologi Mineral beserta Jajarannya.
.Para Dekan dan Direktur Pascasarjana, Kepala Biro serta para Ketua Lembaga di
Lingkungan Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta.
12. Para Pemakalah dan para undangan serta peserta seminar yang berbahagia.
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Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Dalam suasana yang berbahagija ini, pertama-tama, mari kita panjatkan rasa syukur ke hadirat
Allah SWT karena berkat ijin dan perkenan-Nya, pada hari ini kita dapat berkumpul di Ruang
Seminar FTM UPN “Vetaran” Yogyakarta ini dalam keadaaan sehat walafiat tanpa kurang suatu
apa pun guna mengikuti serangkaian acara seminar nasional bidang kajian IPTEK Kebumian
dalam rangka Dies Natalis UPN “Veteran” Yogyakarta ke 53.

Pada kesempatan ini, kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak
Prof. Dr. Ir. Irwandi Arief, MSc, DEA, dan Bapak Prof. Dr. Ir. Dody Abdassah, MSc, yang telah
berkenan hadir sebagai pembicara utama pada seminar kali ini. Ucapan terima kasih juga saya
sampaikan kepada para pembicara utama, pemakalah dan seluruh peserta seminar, disela-sela
kesibukan Bapak/Ibu yang begitu padat namun masih menyempatkan diri hadir dan sharing ilmu
dan pengalaman dalam seminar ini.
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Peserta seminar yang kami hormati,

Sumberdaya bumi, tidak terkecuali sumberdaya mineral dan energi merupakan karunia yang
disediakan oleh Tuhan untuk dikelola dan dimanfaatkan sebaik-baiknya bagi kemaslahatan
manusia dan kesinambungan kehidupan. Dalam upaya pemenuhan kebutuhan hidup dan
peningkatan kesejahteraan hidupnya, manusia melakukan kegiatan pembangunan yang meman-
faatkan sumberdaya alam di bumi ini. Berbagai kegiatan pembangunan tersebut, sangat
tergantung oleh daya dukung dan daya tampung lingkungan yang tersedia.

Konsep pembangunan berkelanjutan timbul dan berkembang karena adanya kesadaran
bahwa pembangunan ekonomi dan sosial tidak dapat dilepaskan dari kondisi lingkungan hidup.
Pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dalam kegiatan-
nya tidak luput dari penggunaan sumberdaya alam. Eksploitasi sumberdaya alam yang tidak
mengindahkan kemampuan dan daya dukung lingkungan mengakibatkan turunnya kualitas ling-
kungan.

Saudara peserta seminar yang kami hormati,

Pembangunan berkelanjutan dirumuskan sebagai pembangunan yang memenuhi kebutuhan
masa kini tanpa mengorbankan hak pemenuhan kebutuhan generasi mendatang. Pembangunan
berkelanjutan mengandung makna jaminan mutu kehidupan manusia dan tidak melampaui
kemampuan ekosistem untuk mendukungnya. Salah satu faktor yang harus dihadapi untuk
mencapai pembangunan berkelanjutan adalah bagaimana memperbaiki kehancuran lingkungan
tanpa mengorbankan kebutuhan pembangunan ekonomi dan keadilan sosial.

Peran iptek kebumian sangat dimungkinkan untuk menunjang tiga pilar utama yang
diusung oleh konsep pembangunan berkelanjutan (yakni ekonomi, sosial, dan lingkungan) yang
saling bergantung dan memperkuat. Divisi PBB untuk Pembangunan Berkelanjutan mendaftar
beberapa lingkup berikut ini sebagai bagian dari Pembangunan Berkelanjutan: Pertanian,
Atmosfir, Keanekaragaman Hayati, Bioteknologi, Pengembangan Kapasitas, Perubahan Iklim,
Pola Konsumsi dan Produksi, Demografi, Penggurunan and Kekeringan, Pengurangan dan
Manajemen Bencana, serta Pendidikan dan Kesadaran. Bidang-bidang lainnya antara lain:
Energi, Keuangan, Hutan, Air Minum, Kesehatan, Pemukiman, Indikator, Industri, Informasi bagi
Pembuatan keputusan dan Partisipasi, Pembuatan Keputusan yang terintegrasi, Hukum
Internasional, Kerjasama Internasional memberdayakan lingkungan, dan Pengaturan Institu-
sional. Pemanfaatan lahan, Kelompok Besar, Gunung, Strategi Pembangunan Berkelanjutan
Nasional. Samudera dan Laut, Kemisinan, Sanitasi, Pengetahuan Alam, Pulau kecil, Wisata
Berkelanjutan, Tekhnologi, Bahan Kimia Beracun, Perdagangan dan Lingkungan, Transport,
Limbah (Beracun), Limbah (Radioaktif), Limbah (Padat), dan Air juga merupakan bagian dari
pembangunan berkelanjutan.

Peserta seminar yang kami hormati,

UPN “Veteran” Yogyakarta sebagai institusi pendidikan tinggi yang sudah banyak menghasilkan
pioner, khususnya outcome lulusan bidang kebumian (pertambangan, perminyakan, geologi dan
geofisika, serta pengelolaan lingkungan) sudah sewajarnya jika dengan komitmen dasar Disiplin,
Kejuangan, dan Kreatifitas tetap mengendalikan dan menjaga eksistensi keseimbangan bumi
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dan pengelolaannya dengan landasan sesanti Widya Mwat Yasa (Ilmu pengetahuan untuk diab-
dikan secara tulus kepada bangsa dan negara).

Pembangunan Nasional memerlukan kesepakatan semua pihak untuk memadukan tiga
pilar pembangunan berkelanjutan secara proposional. Untuk itu, dalam rangka Dies Natalis UPN
“Veteran Yogyakarta” ke 53 , Fakultas Teknologi Mineral akan mengadakan serangkaian diskusi
dari para pakar di bidangnya masing-masing dalam bentuk SEMINAR NASIONAL KEBUMIAN
dengan tema “Pengembangan IPTEK Kebumian untuk Menunjang Pembangunan Insani yang
Berkelanjutan”. Seminar ini juga merupakan kegiatan tahunan dari Fakultas Teknologi Mineral
untuk mewadahi karya para pakar termasuk dosen agar dapat diseminasikan secara nasional.

Hadirin yang saya hormati,

Kami sangat menaruh harapan pada perkembangan ilmu kebumian, karena ilmu ini menjadi
ruanglingkup sektor riil yang sangat berarti bagi denyut nadi perekonomian sebagian besar
masyarakat Indonesia. Selain itu, dengan semakin berkembangnya IPTEK Kebumian akan
menimbulkan multiplier effect bagi tumbuhnya konsep ilmu pengetahuan yang lain, sehingga
memungkinkan Indonesia akan menjadi pusat ilmu kebumian. Untuk itu, kita harus tetap bekerja
keras, cerdas, dan ikhlas.

Akhirnya, dengan mengucap Bismillahir rahmanir rohim,

Seminar Nasional Fakultas Teknologi Mineral Dalam Rangka Dies Natalis Universitas Pemba-
ngunan Nasional”Vetaran” Yogyakarta ke 53 Tahun 2011 dengan tema “Pengembangan IPTEK
Kebumian untuk Menunjang Pembangunan Insani yang Berkelanjutan” dengan resmi saya
nyatakan dibuka. SELAMAT BERSEMINAR, semoga Tuhan memberikan bimbingan kepada kita
semua.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Rektor,

Prof. Dr. Didit Welly Udjianto, MS
NIP. 19590620 198603 1 001
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SAMBUTAN
DEKAN FAKULTAS TEKNOLOGI MINERAL

Pembaca yang budiman,

Seminar Nasional Kebumian Tahun 2011 yang diselenggarakan oleh Fakultas Teknologi
Mineral dengan tema Pengembangan IPTEK Kebumian Untuk Menunjang Pembangunan Insani
Yang Berkelanjutan telah dilaksanakan pada tanggal 8 - 9 Desember 2011, dalam rangka
memperingati Dies Natalis ke-53 UPN “Veteran’ Yogyakarta. Tema seminar dipilih karena
pengembangan IPTEK Kebumian sangat berperan dalam ikut mewujudkan insani-insani yang
kompeten dan bermoral tinggi dalam mengelola sumberdaya mineral dan energi secara
berkelanjutan. Oleh karena itu dalam seminar ini diundang para pakar IPTEK Kebumian dalam
bidang-bidang geologi, pertambangan mineral, batubara, pemanfaatan panasbumi, dan migas
serta lingkungan hidup.

Dengan telah terlaksananya seminar tersebut dan dilanjutkan dengan diterbitkannya prosi-
ding ini, diucapkan terimaksih kepada:

Gubernur DIY, Sri Sultan Hamengkubuwono X.

Rektor UPN “Veteran” Yogyakarta, Prof. Didit Welly Udjianto

Pembicara Kunci, Prof. Irwandy Arief dari ITB dan Ketua Umum PERHAPI

Para Pembicara Utama, Ir. Privadi (PT Adaro Indonesia), Dr. Syukhiar (Kepala Badan
Geologi Kementerian ESDM), Prof D. Haryanto (UPNVY), Prof. Sari Bahagiarti (UPNVY), Dr.
Prabang Styono (Sekjen IALHI), Dr. Agus Basuki (ITB), Prof. Dody Abdassah (ITB), Ir. Khoiril
Arief Sale (PT. Geoservices).

Para Pemakalah dari berbagai universitas di Indonesia

Para peserta seminar dari instansi, lembaga, dan perguruan tinggi

Penghargaan dan terimakasih disampaikan kepada para sponsor yang telah mendukung
pelaksanaan seminar hingga berlangsung dengan sukses dan lancar.

Secara khusus disampaikan terimakasih kepada Panitia Pelaksana Seminar di bawah
Penanggungjawab Dr. Dyah Rini Ratnaningsih dan Ketua Pelaksana Dr. Agus Harjanto yang telah
bekerja keras untuk menyukseskan seminar ini.

Mudah-mudahan bermanfaat,

Yogyakarta, 8 Desember 2011
DEKAN,

‘. |r.@ryo, Sc., IPM.
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Sambutan Ketua Pelaksana

Seminar Nasional Kebumian Tahun 2011
Fakultas Teknologi Mineral UPN “Veteran” Yogyakarta

Yth.
1. Bapak Sri Sultan Hamengkubuwono X
2. Bapak Ketua BPH UPN “Veteran”Yogyakarta
3. Bapak Rektor UPN"Veteran”Yogyakarta
4. Bapak Prof. Dr. Ir. Irwandi Arief, MSc, DEA, Ketua Umum PERHAPI.
5. Bapak Prof. Dr. Ir. Dody Abdassah, MSc, Guru Besar ITB
6. Bapak Ir. Priyadi, General Manager Operasi PT. ADARO.
7. Bapak Dr. Prabang Setyono, Msi, Sekretaris Jenderal |IALHI.
8. Bapak Eddy Agus Basuki, Ph.D, Pakar Metalurgi ITB.
9. Bapak Ir. Khoiril Arief Saleh, Advisor Aksplorasi PT. Geoservices.
10. Para Wakil Rektor
11. Para Dekan Fakultas Teknologi Mineral beserta Jajarannya.
12. Para Dekan dan Direktur Pascasarjana, Kepala Biro serta para Ketua Lembaga di

Lingkungan Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta.
13. Para Pemakalah dan para undangan serta peserta seminar yang berbahagia.

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Dalam suasana yang berbahagija ini, pertama-tama, mari kita panjatkan rasa syukur ke hadirat
Allah SWT karena berkat ijin dan perkenanNya, pada hari ini kita dapat berkumpul di Ruang
Seminar FTM UPN “Vetaran” Yogyakarta ini dalam keadaaan sehat walafiat tanpa kurang suatu
apapun guna mengikuti serangkaian acara seminar nasional bidang kajian IPTEK Kebumian
dalam rangka Dies Natalis UPN “Veteran” Yogyakarta ke 53.
Pada kesempatan ini, kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak

Prof. Dr. Ir. Irwandi Arief, MSc, DEA, dan Bapak Prof. Dr. Ir. Dody Abdassah, MSc, yang telah
berkenan hadir sebagai pembicara utama pada seminar kali ini. Ucapan terima kasih juga saya
sampaikan kepada para pembicara utama, pemakalah dan seluruh peserta seminar, disela-sela
kesibukan Bapak/lbu yang begitu padat namun masih menyempatkan diri hadir dan sharing ilmu
dan pengalaman dalam seminar ini.

Maksud diselenggarakannya seminar nasional ini adalah:

1. Menyambut Dies Natalis UPN "Veteran” Yogyakarta yang ke 53;



2. Sebagai wahana menyampaikan hasil analisis dan pemikiran mengenai upaya pengelo-
laan sumberdaya bumi guna mencapai keseimbangan dalam ekonomi, sosial, dan ling-
kungan, menuju kehidupan yang lebih baik.

3. Sebagai wadah silaturahim antar alumni.

Sedangkan tujuannya adalah memberikan sumbangsih pemikiran terhadap pengendalian dan
penjagaan eksistensi keseimbangan (sumberdaya) bumi - pertambangan dan energi - sekaligus
pengelolaannya, kepada Bangsa dan Negara, serta dunia.

Tema Seminar Nasional Kebumian yang akan diusung pada tahun ini yaitu "Pengembangan
IPTEK Kebumian untuk Menunjang Pembangunan Insani yang Berkelanjutan”. Sub
tema/Topiknya meliputi:

1. Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi
Batu Bara Bersih yang Ramah Lingkungan
Arah Pengembangan IPTEK Kebumian
Konservasi Sumberdaya Air
Industri Metalurgi di Masa Depan
Kebijakan Industri Hulu Migas
Geologi untuk Kemakmuran Rakyat

No o k~wbd

Peserta yang diundang untuk hadir pada acara seminar nasional ini berjumlah 318 (tiga ratus
delapan belas) peserta, yang terdiri antara lain:
m  Pakar IPTEK Kebumian
®  Dosen-dosen Perguruan Tinggi yang memiliki Prodi IPTEK Kebumian (Geologi, Pertam-
bangan, Perminyakan, Lingkungan, Geofisika)
®m  Pelaku Industri Pertambangan
®m  |katan Profesi di bidang kebumian (IATMI, IAGI, PERHAPI, IALHI, HAGI)
®  |nstansi Pemerintah (Kementrian ESDM, BPPT, Puslitbang Geoteknologi LIPI, Kementrian
Lingkungan Hidup)
= Mahasiswa
= Umum (yang memiliki kepedulian di bidang Kebumian)

Jumlah makalah yang masuk ke panitia ada 75 (tujuh puluh lima) judul dengan perincian:
® 65 (enam puluh lima) makalah diterima.
® 10 (sepuluh) makalah ditolak
® 23 (dua puluh tiga) makalah dipresentasikan.
®m 1 (satu) makalah juara pertama lomba essay mahasiswa.

Kami Panitia Seminar Nasional Kebumian FTM 2011 sudah mempersiapkan secara maksimal

acara ini selama 3 (tiga) bulan, tetapi apabila dalam pelaksanaan nantinya ada kekurangan dan
hal-hal yang kurang berkenan para peserta seminar, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya.
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Selain itu kami panitia mengucapkan banyak terima kasih kepada para sponsorship yang ikut
berpartisipasi dan membantu dalam pembiayaan kegiatan Seminar Nasional Kebumian 2011
antara lain:

= SPONSOR EMAS

a. PT. Arkananta Apta Pratista
b. PT. Adaro

= SPONSOR PERAK
a. PT. Energi Batu Hitam
b. PT. Darma Henwa
c. PT. Mandiri Utama Satu
d. PT. HATI
e. PT. Bayan Resources

= SPONSOR PERUNGGU
. PT. Arsyndo Panca Mitra
. PT. Jembayan Muara Bara
. PT. Antam, Tbk - UBPE Pongkor
. PT. Maceral
. PT. Britmindo
PT. Rahman Abdi Jaya
. PT. Atlas Resources,Tbk.
. PT.Cibaliung Sumber Daya

>0 &S 0 o O T o

= SPONSOR PARTISIPAN
a. P T. Dahana
b. PT. Moa Maju Kurnia Utama
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Interpretasi Data Geofisika
untuk Penentuan Titik Pemboran Air Tanah
di Daerah Mertoyudan, Kab. Magelang,
Provinsi Jawa Tengah

Puiji Pratiknyo, Arif Rianto BN, Winda
Fakultas Teknologi Mineral, UPN “Veteran” Yogyakarta

ABSTRAK

enyelidikan untuk penentuan lokasi titik pemboran air tanah perlu dilakukan untuk memenubhi

kebutuhan akan air baku di daerah Mertoyudan, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah.

Dalam penyelidikan ini dilakukan interpretasi data geofisika lapangan yang diukur dengan
menggunakan metode Geolistrik (resistivity sounding).

Pengukuran dilakukan pada 6 titik (lokasi), yaitu Titik-1, Titik-2, Titik-3 , Titik 4, Titik-5 dan Titik-6. Titik 4
merupakan lokasi line Res2D. Konfigurasi yang digunakan untuk Resistivity sounding adalah
Schlumberger, dengan panjang bentangan 300 m, sedangkan untuk Res2D digunakan Wenner-
Schlumberger.

Berdasarkan interpretasi data tersebut, maka Titik-3 ditentukan sebagai lokasi titik yang
direkomendasikan untuk dibor karena diduga mengandung air tanah pada kedalaman 44,6 - 107 meter.
Kata kunci: air tanah, geolistrik, resistivity sounding

ABSTRACT

Investigations for determining the location of groundwater drilling point needs to be done to meet the
demand for raw water in the Mertoyudan area, in Magelang District, Central Java. In this investigation
conducted geophysical interpretation of field data measured by using geoelectric method (resistivity
sounding).

Measurements were taken at 6 points (locations), namely Point-1, Point-2, Point-3, Point-4, Point-5 and
Point-6. Point-4 is the location of Res2D line. Configuration used for the Schlumberger resistivity sounding,
with a long stretch of 300 m, while for Res2D used Wenner-Schlumberger.

Based on the interpretation of that data, then the Point-3 is determined as the location point are
recommended to be drilled for allegedly containing groundwater at a depth of 44.6 to 107 meters.

Key words: groundwater, geoelectric, resistivity sounding

sinya memperhatikan kondisi dan keberadaannya
sehingga terjaga kesimbangan antara jumlah
Air tanah merupakan sumber daya alam yang pengambilan dan jumlah pengisian kembali air
bersifat terbarukan (renewable) apabila eksploita- tanah tersebut. Keseimbangan tersebut dapat

1. PENDAHULUAN
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terjaga apabila diketahui berapa besar air tanah
yang boleh diambil di suatu wilayah. Eksploitasi air
tanah yang memper-timbangkan faktor-faktor yang
terkait dengan keberadaan dan kemenurusan
keberadaan air tanah akan dapat menjagadan
melestarikan kondisi air tanah.

Dalam eksploitasi air tanah harus ditata zona
pengambilanya berdasarkan zona keberadaan air
tanah di suatu wilayah. Air tanah yang dangkal
dengan kedalaman kurang dari 40 meter, yang
umunya berada dalam akuifer bebas, sebaiknya
digunakan untuk kepentingan domestik atau
rumah tangga untuk keperluan MCK (Mandi, cuci
dan kakus). Air tanah dalam dengan kedalaman
lebih dari 40 meter, yang umumnya berada dalam
akuifer tertekan, sebaiknya digunakan untuk
kepentingan industri dan pariwisata, untuk
keperluan perusahaan air minum, pabrik, hotel,
dan perkantoran.

Untuk mengetahui keberadaan air tanah dan
akuifer yang ada di bawah permukaan tanah
diperlukan penyelidikan air bawah tanah. Salah
satu cara untuk menduga kondisi air tanah dan
akuifer yang ada di bawah permukaan dapat

dilakukan dengan cara menginterpretasi data
geofisika.
Interpretasi  data  geofisika di  daerah

Mertoyudan, Jawa Tengah, dilaksanakan dalam
rangka untuk menduga keberadaan dan kondisi air
tanah, baik kedalamannya, ketebalannya maupun
penyebarannya. Dengan mengetahui keberadaan
dan kondisi air tanah yang ada maka dapat
ditentukan titik lokasi yang dibawahnya didapatkan
air tanah yang potensial sehingga pemboran yang
dilakukan akan sesuai dengan tujuan dan tidak
sia-sia.

Lokasi kegiatan penelitian terletak di Daerah
Mertoyudan. Dari Yogyakarta ke arah utara menuju
ke Daerah Mertoyudan, Kabupaten Magelang,
Jawa Tengah. Kesampaian daerah dari Yogyakarta
ke lokasi penyelidikan dapat ditempuh dengan
kendaraan roda 4 selama + 1 jam, melewati jalan
aspal yang merupakan jalur antar kota dan antar
provinsi. Lokasi daerah penelitian berada dalam
wilayah perusahaan “X” dimana kondisi lapangan
relatif sulit untuk dilakukan penyelidikan geolistrik
karena lahan yang sempit, adanya tembok yang

Jdeminare Nasconal Kebumiarn 2077
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membatasi wilayah penelitian dan banyaknya
timbunan material dari bahan balok-balok besi,
plat-plat baja, lembaran seng dan bahan metal
lainnya, merupakan kendala dalam kegiatan
penye-lidikan terutama dalam membentangkan
kabel geolistrik.

2. METODE

Untuk menentukan lokasi titik pemboran air tanah
yang paling berpotensi di wilayah daerah penelitian
dan untuk mendapatkan gambaran keberadaan
dan kondisi air bawah permukaan yang paling
representatif pada kondisi yang minimal, maka
penyelidikan dan pengukuran di lapangan
dilakukan pada musim kemarau di akhir Bulan Juni
2011.

Metode penyeledikan yang digunakan adalah
metode geofisika. Metode geofisika yang
digunakan adalah metode geolistrik khususnya
Resistivity sounding dan Res2D. Salah satu alasan
mengapa menggunakan metode  geolistrik
khususnya Resistivity sounding karena yang dicari
adalah air tanah, sehingga perlu dicari variasi
tahanan jenis secara vertikal. Metode yang
digunakan adalah Metode Resistivity dengan
konfigurasi Schlumberger. Dalam metode tersebut
tersedia paket program IP2Win, sehingga
memungkinkan data dari kurva sounding dapat
diinterpretasi dengan cepat dan akurat, ditun-
jukkan dengan kesalahan <5%. Penggunaan
Res2D dikarenakan di daerah penelitian banyak
ditemukan bongkah batu (boulder) di bawah tanah
sehingga untuk mengetahuinya perlu dilakukan
pemetaan.

Pengukuran geolistrik dilakukan sebanyak 5
titik dan 1 line 2D. Lokasi 5 titik dan 1 line 2D
ditentukan terlebih dahulu sebelum melakukan
pengukuran dengan memperhatikan keberadaan
sumur-sumur bor air tanah yang sudah ada dan
faktor kesulitan medan pengukuran. Lokasi-lokasi
pengukuran, yaitu Titik-1, Titik-2, dan Titik-3 serta
1 line Res2D di lokasi parkiran sebelah Utara, dan
2 titik yaitu Titik-5 dan Titik-6 yang terletak di jalan
umum (arah T-B) yaitu di tengah kompleks.
Konfigurasi yang digunakan untuk Resistivity
sounding adalah Schlumberger, dengan panjang
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bentangan 300 m, sedangkan untuk Res2D pengukuran dapat dilihat pada Gambar 2.1.

digunakan Wenner-Schlumberger. Lokasi titik-titik

;w(kaogk:

Eyealt 915 m

Gambar 2.1. Titik-titik lokasi pengukuran Geolistrik.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN inilah secara kasar dapat diperkirakan
kemungkinan adanya air tanah di bawah titik
pengukuran karena nilainya relatif rendah
yaitu antara 30-100 Ohm.m.

3.1 Lokasi Pengukuran

Lokasi pengukuran Titik-1, Titik-2, Titik-3 dan
1 line Res2D terletak satu kompleks di lokasi

bagian Utara. Menurut informasi kedalaman 3.1.1 Titik-1

sumur di dekat Titik-1 diperoleh air pada
kedalaman 30 m. Kemudian tim melakukan
pengukuran geolistrik dan data yang
diperoleh dari lapangan berupa arus dan
potensial yang telah dihitung nilai tahanan
jenis semu, setelah itu diplot kedalam kurva
sounding. Dari gambaran kurva sounding

8-12

Posisi Titik-1 terletak dekat pojok Timur
sebelah utara SMP 12, Kabupaten
Magelang (lihat Gambar 1.1) dilakukan
pengukuran sampai bentangan kabel arus
(AB/2)= 250 m (lihat Kurva sounding di
Gambar 3.1).
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\/\ (Matching)
1L Model lapisan

AB72)

H P I P L T R
1u| Tu 1000

Gambar 3.1. Kurva sounding Titik-1

Interpretasi  yang menafsirkan angka-angka
tersebut dinamakan interpretrasi  kuantitatif.
Sebagai contoh seperti Tabel 3.1, yaitu interpretasi
data Titik-1.

Interpretasi di atas adalah interpretasi kualitatif
yaitu hanya melihat pola kurva tapi belum
menafsirkan berapa besarnya angka-angka
resistivitas terhadap masing-masing kedalaman.

Tabel 3.1 Interpretasi Titik-1

L] p [ h | d [ an Interpretasi kuanitatif
1 182 0714 0.714 -0.714
2 40.2  0.331 1.1 -1.095(] Top soil
3 A4 1.2F 2.37 |-2.36%|| Tanah berpasir kering
4 1.86 117 353 -3.535 TBatu%alsw p
anah lempun
h 70 7.4 10,9 -10.93 Batupasir
6 .92 11 21.9 -21.93 Batulempung
i 17.7 465 2b6.6 -26.h8|| Batupasir lempungan (akuifer dangkal)
8 | 55 | 72.4 qq9 -q8.9q|| Batupasir diduga sebagai lapisan air tanah dalam
9 | 338 519 104 -104.2| (BkuifeD
Batulempung
10 | 0.414 v
» Lapisan ke-7 kedalaman 21,9 - 26.6 m diperkirakan
ada airtanah tapi lapisannya tipis hanya 4,65 m.
> Lapisan ke-8 kedalaman 26,6 - 99 m diperkirakan
ada airtanah dalam dengan ketebalan 72,4 m .

Kolom-1 ; N = Jumlah lapisan » Kesalahan pengukuran ini 6,5 % belum meyakinkan.
Kolom-2 ; p = Resistivitas
Kolom-3 ; h = Ketebalan lapisan
Kolom-4 ; d = Kedalaman lapisan
(kedalaman dari permukaan bumi)

3.1.2 Titik-2

8-13



Jeminarc Nasional Kebumian 2077
Pengembangan IPTEK Kebumian untuk Menunjang
Pembangunan Insani Yang Berkelanjutan

mencapai > 5 % juga. Lihat kurva sounding

Titik-2 terletak dekat jalan raya Soekarno-
Titik-2.

Hatta sebelah Pos Satpam depan (lihat
Gambar 2.1). HKesalahan Titik-2 ini

o 1 1 1 i — A [N e [ h | d | A
_ | 1 _[WETW 0.574 0.574 -0.574
? ? ? | i i 2 | 35.2 225 2.82 -2.824
3| 779 294 576 -5.764
4| 221 165 7.41 -7.414
5 | 7.64 6.66 141 -14.07
6 | 263 131 27.2 -27.17
7 | 469 37.7 G64.9 -64.87
8 | 66.3 24 86.9 -88.87
9 | 837 101 190 -189.9
10 | 16.2
k T = i Lapisan ke 8 pada kedalaman
64,9 — 88,9 m diduga akuifer

Gambar 3.2 Kurva sounding Titik-2 dan hasil interpretasi kuantitatifnya.

3.1.3 Titik-3 hasilnya dapat dilihat seperti Gambar 3.3.
Untuk Titik-3 ini 80 m dari Titik-1 ke arah Kesalahan pengolahan data di Titik-3
Utara, di dekat Pos Satpam belakang sekitar 3%.

A IN] p | B | d | A
1 686 0.401 0,401 -0.401
""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""" 2 | 331 2 2.4 -2.401
3 17.2 217 457 -4.51M1
4 | 59.9 231 6.88 -6.881
5 9.23  b6.13 13 -13.0
6 | 143 64 194 -19.41
7 35.1 145 339 -33.M
8 | 13.5 10.7  44.6 -44.61
g 65.2 62 107 -106.6
10 | 1.8
: : : : Lapisan ke-4 dan ke-7 diduga airtanah
E T T L .20 | permukaan dan dangkal
Lapisan ke-9 diduga sebagai akuifer

Gambar 3.3 Kurva sounding Titik 3
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3.2 Korelasi Titik 1, 2, dan 3 semu) untuk melihat korelasi data secara 2

Dari ketiga titik tersebut dibuat penampang dimensi seperti pada Gambar 3.4 berikut ini:

geolistrik  hasil pengukuran (resistivitas
AD, m_, Feeudo crogs-gection -
@ W T
1 B WD m)
14 . 232
g w2
5 575
7 479
" [ s
m T 331
0 I 75
% [ 129
100 e 19
. | 153
W -
|
H,my Resigtivily cross-section Saran Bor ﬁ Iﬂm]
e
0 = |
n
‘] _ : 3&3
n
139
&0 . 100
&0
100 Diduga akuifer v g-}g
130 193
140 "
160 - 518
180 -
||
m T T T T T -
0 0 20 20 4] A0 1] it 1] bl 100

Gambar 3.4 Penampang Resistivitas semu (atas) dan Interpretasinya (bawah) diduga akuifer

Antara Titik-1 dan Titik-3 sama-sama diduga Titik-3 disarankan untuk di bor.

Kemudian

mengandung lapisan pembawa air atau disebut
akuifer. Namun dilihat dari kesalahan pengolahan
datanya Titik-3 lebih baik karena faktor
kesalahannya lebih kecil yaitu 3 %, maka pada

mengingat di daerah setempat sering menemukan
bongkah (boulder), maka bisa dibandingkan
dengan hasil resistivity mapping antara Titik-1 dan
Titik-3 hasilnya seperti pada Gambar 3.5.
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PsZ

0o 400

Res2dinv Magelangoo O

30.0 350 40.0
1 1

2,60
4.62]
£.59 ]
8.63]
10.5]

Ps.Z

Measured Apparent Resistivity Pseudosection

2,60
462 |
£.59 |
8.53
10.5]

Depth  lteration 3 RMS error = 5.8 %
0.0 5.00 10.0

Calculated Apparent Resistvity Pseudosection

180

i
1.25
375
B.38

9.26

124

120

'

Inverse Model Resistivity Section

134 149 166 184 25

Resistivity in ohr.m

208 22
Unit electrode spacing 5.00 m.

Gambar 3.5 Penampang Resistivity 2D antara Titik-1 (kiri) dan Titik-3 (kanan)

Keterangan dari masing-masing penampang (3 penampang) yang ada di Gambar 3.5 adalah sebagai berikut:

Penampang-1 (atas) adalah data hasil pengukuran,

Penampang-2 (tengah) adalah perhitungan yang dilakukan oleh program komputer,

Penampang-3 (bawah) adalah model yang dihasilkan oleh program, dimana keterangan warna menunjukkan
nilai resistivitas, yaitu warna biru artinya resistivitas rendah diduga batuan lunak (batulempung), dan merah
resistivitas tinggi yang merupakan batuan keras (batupasir kompak atau mungkin juga boulder).

Jadi bila pemboran disarankan pada Titik-3 pengukuran, dan juga berdasarkan nilai p
kemungkinan tidak menemukan boulder. (tahanan jenis), kedalaman, ketebalan, dan
Kemudian untuk Titik-5 dan Titik-6 serta nilai kesalahan dalam pengolahan data

korelasinya dapat dilihat pada lampiran.

4. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan 5 titik geolistrik yang diukur secara
sounding dan datanya diolah dengan program
matching yaitu IP2Win, serta dari pembahasan
yang dilakukan dengan memperhatikan kondisi
lapangan adanya titik kontrol sumur bor, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari interpretasi kualitatif yang hanya
memperhatikan pola kurva sounding bahwa
dari data yang didapat pada Titik-Titik

8-16

yang paling kecil, maka Titik-3 merupakan
titik andalan sebagai lokasi sumur
pemboran.

Setelah melalui proses matching pada Titik-
3 tersebut didapat 10 perlapisan, dimana
pada lapisan ke-4, ke-7 dan ke-9 diduga
mengandung air karena p-nya diantara 30-
100 Ohm.m. Lapisan ke-4 ini masih dangkal
yaitu pada kedalaman 4,5-7 m dengan
ketebalan 3,5 m. Pada lapisan ke-7, di
kedalaman 19,4-33,9 m dengan ketealan
14,5 m. Pada lapisan ke-9 yaitu pada



kedalaman 44,6-107 m dengan ketebalan
lapisan 62,4 m.

Dari hasil penelitian Resistivitas 2D
dimungkinkan pada Titik-3 tidak
menemukan bongkah batu (boulder) di

dekat permukaan (sampai kedalaman 12,4
m), sehingga akan memudahkan dalam
pemboran. Sedangkan kedalaman lebih
dari 12,4 m tidak diketahui karena tidak
dapat dilakukan pengambilan datanya.

Berdasarkan interpretasi tersebut, maka
Titik-3 bisa direkomendasi untuk dibor
karena diduga mengandung air tanah
dalam ( kedalaman 44,6-107 m) dan
lapisan pembawa airnya tebal (ketebalan
62,4 m).
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LAMPIRAN
rooof s : s : ; 5 A(N] p | h | d | A
1 280 QNAAE 0.766 -0.7658
”””””””””””””””””””””””””””””””””””””””” 2 | 329 575 652 6518
| 3 | 49.6 257 9.09 -9.093
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, 4 | 618  9.66 18.8 -18.7%
5 168 8.1 26.9 -26.85
6 | 6.09 525 793 -79.31
7 | 59.7 258 106 -105.1
,,,,,,, [ | R S (5] 965 107 212 -211.9
9 [ 19.6
o
10 : ' : 2B/

Gambar Titik-5 di Jalan Tengah bagian Barat
Catatan : Lapisan ke-7 dengan p= 59,7 Ohm.m diduga akuifer pada kedalaman 79-105 m.

N p | h | d | A
1 | 166 0.363 0.363 -0.363
2 | 59.6 0.634 0.997 -0.997
3 | 17.4 0.861 1.86 -1.858
| "114] 27 413 599 -5.988
N 5 | 16.8 8.15 141 -14.14
6 | 459 767 21.8 -21.81
o | o i o 7 | 182 7.47 293 -29.28
e 8§ | 544 234 527 -52.68
9 | 403 234 761 -76.08
1o | i i , L .ed (10 719 211 97.2 -97.18
10 100 1001 _I_I 3535

Gambar Titik-6 di Jalan Tengah bagian Timur
Catatan : Lapisan ke-6 dan ke-8 diduga sebagai air tanah permukaan dan air tanah dalam diduga pada lapisan ke-10
pada kedalaman 76,1- 97,2 m.



Jeminarc Nasional Kebemian 2077
Pengembangan IPTEK Kebumian untuk Menunjang
Pembangunan Insani Yang Berkelanjutan
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10 13 0 25 a0 35 L]

Gambar Korelasi antara Titik-6 (kiri) dan Titik-5 (kanan)

Tabel Nilai ResistivityMaterial di Bumi dalam Ohm-Meter (Loke, 2000)

Resistivity in ohm.m

R . -fi - _ .
10" 16" 16" 167 10" 10° 001 01 10 10 mo1w%1ﬂ 1050106 10" 10° 10’
et y

Granite
Diprite
Andesite
Bagalt
Gabbro
Hornfels
Schists
Marble
Quartzite
Slate
Conglomerates —
Sandstone
Shale
Limestone
Dolomita
Marls

Clay
Alluvium
Oil Sands
Fresh Groundwater
Sea Water 1
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